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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Berdasarkan observasi dan program kerja yang sudah dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Nurul Ilmi Aini Bandar Lampung, kepala 

sekolah sudah mengimplementasikan program supervisi dengan baik dengan 

tujuan meningkatkan kinerja guru. Pelaksanaan supervisi sudah berjalan 

berdasarkan jadwal yang sudah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan supervisi ini 

berjalan berdasarkan pada instrumen dari KEMDIKBUD yang dimana para 

guru harus melengkapi berkas sebagai berikut : 

1. Kalender pendidikan 

2. Dokumen SKL, standar isi, dan analisis SKL, KD, dan KI 

3. Program tahunan 

4. Program semester 

5. Silabus 

6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

7. Analisis KKM, analisis hasil belajar, dan analisis butir soal 

8. Program pengayaan 

9. Program perbaikan 

10. Kisi-kisi dan kartu soal 

11. Bank soal 

12. Buku daftar hadir  

13. Buku daftar nilai 

14. Buku agenda 
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15. Jadwal tatap muka 

16. Buku panduan guru dan buku referensi 

17. Buku siswa / buku paket 

 

Selain melengkapi berkas diatas penilaian juga dilihat Ketika guru sedang 

mengajar dikelas, cara guru membawakan materi yang sudah disiapkan, 

dengan metode mereka masing-masing dan ketika guru berinteraksi dengan 

siswa dikelas. Maka dari itu, supervisi ini sangat penting untuk menilai dan 

meningkatkan kinerja guru dengan harapan dapat menyalurkan ilmu dan 

keterampikan yang mereka punya kepada siswa dengan baik. 

 

Karena itu, penulis mengajukan program pelaksanaan supervisi yang sudah di 

konsep dengan baik demi meningkatkan kinerja guru di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Nurul Ilmi Aini Bandar Lampung dan mendapat respon 

yang sangat baik dari Ibu Hj.Evi Yunia. S.Si., M.Pd selaku kepala sekolah, 

maka kini program pelaksanaan supervisi mulai diimplementasikan dan 

dilaksanakan secara berkala yaitu per tiga bulan di Sekolah Menengah Pertama 

Islam Terpadu Nurul Ilmi Aini Bandar Lampung. 

 

Gambar 4.1 Pelaksanaan supervisi 
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4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil diatas, maka pembahasan yang akan penulis menjabarkan isi 

dari instrument KEMDIKBUD yang dijadikan dasar untuk pelaksanaan 

supervisi, yang berupa: 

 

Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu dalam kegiatan belajar mengajar 

selama satu tahun ajaran. Kalender pendidikan mencakup permulaan tahun 

ajaran baru, waktu pembelajaran efektif, minggu efektif belajar, dan juga hari 

libur. Guru harus memiliki kalender Pendidikan untuk memaksimalkan 

kegiatan belajar mengajar. 

1. Kalender Pendidikan 

Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu dalam kegiatan belajar 

mengajar selama satu tahun ajaran. Kalender pendidikan mencakup 

permulaan tahun ajaran baru, waktu pembelajaran efektif, minggu efektif 

belajar, dan juga hari libur. Guru harus memiliki kalender Pendidikan 

untuk memaksimalkan kegiatan belajar mengajar. 

 

Gambar 4.2 Kalender Akademik 
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2. Dokumen SKL, standar isi, dan analisis SKL, KD, dan KI 

Pemberkasan ini harus dilengkapi dan disesuaikan dengan peraturan 

pemerintahan dan peraturan daerah yang sudah ditetapkan oleh 

pemerintah. 

 

Gambar 4.3 Dokumen SKL, standar isi, dan analisis SKL, KD, dan KI 

3. Program tahunan 

Program tahunan disusun untuk satu tahun guna menentukan jumlah jam 

yang diperlukan untuk mencapai kompetensi dasar . 

 

Gambar 4.4 Contoh Format Program Tahunan 
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4. Program semester 

program semester diarahkan untuk menjawab minggu keberapa atau kapan 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar itu dilakukan selama satu 

semester. 

 

Gambar 4.5 Contoh Format Program Semester 

5. Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 

pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber belajar. Silabus dipakai sebagai pedoman para guru untuk 

menyusun rencana dan menjalankan program pelajaran selama satu 

semester tidak menyertakan langkah-langkah pembelajaran. 
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Gambar 4.6 Contoh Format Silabus 

6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana pembelajaran 

yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu 

yang mengacu pada silabus. RPP mencakup secara keseluruhan yang 

tertuang pada langkah-langkah pembelajaran yang umumnya hanya 

disusun untuk setiap pertemuan atau per Bab. Semakin bagus konsep RPP 

yang dibuat maka semakin baik pula kinerja guru tersebut 

 

 

Gambar 4.7 Contoh Format RPP 
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7. Analisis KKM, analisis hasil belajar, dan analisis butir soal 

Ketiga analisis dibuat guna menentukan standar penilaian dari guru kepada 

siswa yang rumusnya sudah ditetapkan sesuai dengan kompetensi dasar 

dan kompetensi indicator yang hasilnya akan diterapkan untuk mengukur 

kemampuan siswa. 

 

Gambar 4.8 Format Analisis KKM 

8. Program pengayaan 

Program pengayaan dapat diartikan memberi tambahan/ perluasan 

pengalaman atau kegiatan peserta didik yang teridentifikasi melampaui 

ketuntasan belajar yang ditentukan oleh kurikulum 

 

Gambar 4.9 Format Program Pengayaan 
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9. Program perbaikan 

Program remedial adalah suatu kegiatan yang diberikan kepada siswa yang 

belum menguasai bahan pelajaran yang telah diberikan guru dengan 

maksud mempertinggi penguasaan bahan ajar sehingga siswa diharapkan 

mampu mencapai tujuan belajar yang telah ditentukan untuk mencapai 

ketuntasan belajar yang nantinya berdampak baik bagi siswa. 

 

Gambar 4.10 Format Program Remedial 

10. Kisi-kisi dan kartu soal 

Kisi-kisi soal merupakan sebuah format pedoman yang dapat berupa 

matriks untuk menulis soal menjadi suatu alat penilaian. Kisi-kisi soal 

tersebut dapat digunakan sebagai pedoman untuk membuat soal yang 

memuat secara lengkap kriteria dari soal yang akan diusun dalam sebuah 

tes. Sedangkan, Kartu soal merupakan sebuah matriks yang ditujukan 

untuk memudahkan Ketika sedang Menyusun soal berdasarkan 

Kompetensi Dasar pembelajaran, level kognitif, materi, dan indikator soal 

sesuai yang telah disepakati pada kisi-kisi penyusunan soal 
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Gambar 4.11 Format Kisi - Kisi 

11. Bank soal 

Bank Soal merupakan sekumpulan butir soal terkalibrasi (teruji), baik 

secara teori maupun empiris, dan memuat informasi penting. Dengan 

demikian mudah digunakan dalam penyusunan sebuah instrumen 

penilaian (tes).l 

12. Buku daftar hadir  

Buku daftar hadir dimaksudkan untuk mengetahui frekuensi kehadiran 

siswa di sekolah sekaligus untuk mengontrol kerajinan belajar mereka. 

Tugas guru atau petugas yang ditunjuk adalah memeriksa dan memberikan 

tanda tentang hadir atau tidaknya seorang siswa satu kali dalam sehari. 

13. Buku daftar nilai 

Buku daftar nilai adalah susunan angka pada rapor (ijazah dan sebagainya) 

siswa sebagai hasil ulangan (ujian) yang diperolehnya sesuai dengan 

kecakapan atau prestasinya (berkisar antara 1 dan 10 atau 10 dan 100). 

14. Buku agenda 

Buku agenda merupakan buku khusus untuk mencatat administrasi atau 

surat - menyurat dalam perusahaan atau sebuah organisasi. Adapun 

tujuannya agar sistem pencatatan jadi lebih terorganisir dan rapi. 
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15. Jadwal tatap muka 

Sebagai guru harus memiliki jadwal tatap muka dengan tujuan untuk 

mengetahui materi dan pelajaran apa yg akan dipelajari dihari itu, selain 

itu jadwal ini bertujuan untuk membuat siswa tertib ketika belajar dikelas. 

16. Buku panduan guru dan buku referensi 

Buku panduan guru merupakan buku yang digunakan sebagai acuan untuk 

mendapatkan informasi dan petunjuk dalam melakukan kegiatan belajar 

mengajar. Bertujuan untuk memandu dan memberikan tuntunan kepada 

guru dalam menjelaskan materi kepada siswa. 

17. Buku siswa / buku paket 

Buku siswa / buku paket digunakan oleh siswa untuk belajar dikelas 

maupun dirumah, karena beberapa materi yang dijelaskan guru terdapat 

didalam buku tersebut, jdi siswa harus memiliki buku paket tersebut untuk 

memudahkan siswa ketika sedang belajar. 

 

Selain itu, para guru juga sudah semakin baik ketika mengajar di kelas karena 

guru sudah menguasai materi yang akan dibahas. Tidak hanya menguasai, para 

guru juga menerapkan metode diskusi bersama siswa ketika mengajar. Metode 

ini diterapkan oleh guru Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Nurul Ilmi 

Aini Bandar Lampung dengan tujuan siswa dapat cepat memahami materi yang 

disampaikan karena siswa juga ikut menyampaikan pendapatnya mengenai 

pembelajaran yang sedang berlangsung. 

 

Dari penjabaran diatas, para guru Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 
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Nurul Ilmi Aini Bandar Lampung sudah menerapkan poin-poin yang sesuai 

didalam Instrumen KEMDIKBUD yaitu dengan melengkapi pemberkasan 

yang sudah ditetapkan dengan tujuan untuk menertibkan arsip dan 

pemberkasan sehingga penulis menyatakan bahwa kegiatan Supervisi ini sudah 

diterapkan dengan baik dan lancar sebagaimana mestinya sesuai jadwal yang 

sudah dibuat. Penulis berharap program kegiatan ini dapat diimplementasikan 

dan berjalan sesuai yang sudah dikonsep secara berkala yaitu per tiga bulan 


